
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 
 



 
 

 

 

Lampiran 1 
A. Perhitungan Reagen 

1. HCL 10% 

Pengenceran Larutan HCL 10% sebanyak 250 mL HCL yang tersedia 

37% 

Diketahui: 

% HCL   = 37% 

Volume HCL  = 250 mL 

Perhitungan: 

10% v/v   =  𝑉1𝑥 𝑁1      =   𝑉2 𝑥 𝑁2 

    = 250 𝑥 10 %      =   𝑉2 𝑥 37% 

   = V2      =  
25

0,37
   

         = 67,56 mL 

2. BaCl2 

Pembuatan Larutan BaCl2 10% sebanyak 250 mL 

Diketahui: 

% 𝑏 𝑣⁄    = 
𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛
x 100% 

10 %   = 
𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

250 𝑚𝑙
 x 100 % 

Gram zat terlarut  =
250 𝑚𝑙 𝑥 100%

10%
 

    = 25 gr 

3. NaNO2 

Pembuatan Larutan NaNO2 10% Sebanyak 250 mL 

Diketahui: 

% 𝑏 𝑣⁄   = 
𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛
x 100% 

10%  = 
𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

250 𝑚𝑙
 x 100 % 

Gram zat terlarut = 
250 𝑚𝑙 𝑥 100%

10%
 

    = 25 gr 

 



 
 

 

 Lampiran 2 Prosedur Kerja 

A. Pembuatan Reagen 

1. HCL 10% 

a. Dipipet 70 mL HCL 37% kedalam Labu ukur, cukupkan dengan 

aquades hingga batas kalibrasi 250 mL kemudian pindahkan kedalam 

botol reagen tertutup yang sudah diberi label. 

2. BaCl2 10% 

a. Ditimbang 25 gram BaCl2 menggunakan neraca analitik, dimasukkan 

kedalam beaker glass 250 mL, yang sudah berisi aquades untuk 

melarutkan   

b. Pindahkan kedalam labu ukur 250 mL, tambahkan aquades sampai 

tanda batas. Homogenkan 

c. kemudian pindahkan kedalam botol reagen tertutup yang sudah diberi 

label. 

3. NaNO2 10% 

a. Ditimbang 25 gram NaNO2 menggunakan neraca analitik, dimasukkan 

kedalam beaker glass 250 mL, yang sudah berisi aquades untuk 

melarutkan   

b. Pindahkan kedalam labu ukur 250 mL, tambahkan aquades sampai 

tanda batas. Homogenkan 

c. kemudian pindahkan kedalam botol reagen tertutup yang sudah diberi 

label. 

A. Preparasi Sampel 

1. Setiap sampel selai gel masing masing ditimbang menggunakkan neraca 

analitik sebanyak 25 gram lalu dimasukkan  kedalam beaker glass, 

tambahkan aquades sebanyak 100 mL 1:4. Homogenkan tambahkan HCL 

10 % 10 mL dan BaCl2 10 mL, tunggu hingga 30 menit kemudian 

disaring untuk mendapatkan filtrat, kemudian ditambahkan NaNO2 10 

mL, Larutan filtrat dipanaskan diatas penagas air dengan suhu 100c 

selama ±30 menit Apabila timbul endapan putih dari BaSO4 berarti pada 

sampel yang diteliti mengandung siklamat, kemudian hasil endapan yang 

positif disaring menggunakan kertas whatman no.42, dikeringkan hasil 



 
 

 

endapan tersebut diatas cawan penguap didalam oven dengan suhu 100℃ 

selama 30 menit, dimasukkan kedalam deksikator selama 5 menit 

ditimbang massa siklamat menggunakan neraca analitik proses 

penimbangan diulang hingga hasil  berat konstan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 Skema Kerja Preparasi Sampel 

    Skema Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 gram sampel menggunakan 
aquades 100 ml 1:4, masukkan dalam 

erlenmeyer 

Ditambahkan 10 ml HCL 
10% dan BaCl2 10%, 

homogenkan dan diamkan 
selama 30 menit 

Filtrat Residu 

Ditambahkan dengan 
10 mL NaNO2  

Dipanaskan pada suhu 
125-130℃ selama 20-30 

menit  

Amati ada atau tidaknya 
endapan putih pada sampel 

selai gel  

Endapan disaring 
menggunakan kertas 

whatman no.42 

Hasil endapan 
dikeringkan didalam oven 

suhu 100℃ selama 30 
menit 

Ditimbang hingga berat 
konstan kemudian hitung 

kadar siklamat 

Positif Negatif 



 
 

 

Lampiran 4 Dokumentasi Pemeriksaan 

 

 

Gambar 1: Penimbangan Reagen            Gambar 2: Pembuatan Larutan BaCl2 10 % 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Pembuatan Larutan HCL 10%       Gambar 4: Pembuatan Larutan NaNO2 10% 

  
Gambar 5: Preparasi Sampel 

Keterangan: 
1 : Nanas 
2 : Melon 
 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 Perhitungan Kadar Siklamat Dengan Metode Gravimetri 

1. Sampel D 

D1 : 1,1921 gram 

        1,1921 gram 

D2 : 1,1920 gram 

        1,1919 gram 

D3 : 1,1915 gram 

        1,1915 gram 

2. Sampel E  

E1 : 1,9282 gram 

        1,9280 gram  

E2 : 1,9265 gram 

        1,9263 gram 

E3 : 1,8626 gram 

        1,8626 gram 

3. Perhitungan Kadar Siklamat 

1 mol siklamat setara dengan 1 mol barium sulfat sehingga diperoleh 

faktor gravimetri sebagai berikut : 

Faktor Gravimetri = 
𝑀𝑟 𝑆𝑖𝑘𝑙𝑎𝑚𝑎𝑡

𝑀𝑟 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 𝑆𝑢𝑙𝑓𝑎𝑡
 = 

202,22

233,40
 = 0,8621 

Kadar Siklamat     = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑖𝑙𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚)
𝑥 𝐹𝐺 

Keterangan : 

FG              : Faktor Gravimetri 

Berat Endapan  : (Berat kertas saring + endapan) – (berat kertas saring  

Berat Sampel  : Berat Sampel yang digunakan (gram) 

 

 



 
 

 

4. Sampel D Pengulangan 1x 

Diketahui : 

Berat kertas whatman (a)    : 0,7893 gram 

Berat kertas saring + Endapan (b)   : 1,1921 gram 

Berat Endapan (b-a)     : 0,4028 

Berat Sampel      : 25 gram = 0,025 kg 

Faktor Gravimetri     : 0,8621  

Penyelesaian : 

Kadar Siklamat = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑖𝑙𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚)
𝑥 𝐹𝐺 

                                  = 
0,4028 𝑔𝑟

0,025 𝑘𝑔
𝑥 0,8621 

                                  = 13,89 g/kg 

     Artinya dalam 1 kg selai mengandung 13,89 g/kg siklamat 

5. Sampe l D pengulangan 2x             

Diketahui : 

Berat kertas whatman (a)    : 0,7838 gram  

Berat kertas saring + Endapan (b)   : 1,1919 gram 

Berat Endapan (b-a)     : 0,4081 

Berat Sampel       : 25 gram = 0,025 kg 

Faktor Gravimetri     : 0,8621 

Penyelesaian : 

Kadar Siklamat = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑖𝑙𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚)
𝑥 𝐹𝐺   

          = 
0,4081 𝑔𝑟

0,025 𝑘𝑔
𝑥 0,8621 

          = 14,07 g/kg 

     Artinya dalam 1 kg selai mengandung 14,07 g/kg siklamat 

6. Sampel D Pengulangan 3x 

Berat kertas whatman (a)    : 0,7750 gram  

Berat kertas saring + Endapan (b)   : 1,1915 gram  

Berat Endapan (b-a)     : 0,4165 

Berat Sampel                 : 25 gram = 0,025  kg  

Faktor Gravimetri                : 0,8621 



 
 

 

Penyelesaian : 

Kadar Siklamat = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑖𝑙𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚)
𝑥 𝐹𝐺   

          = 
0,4165 𝑔𝑟

0,025 𝑘𝑔
𝑥 0,8621 

          = 14,36 g/kg 

      Artinya dalam 1 kg selai mengandung 14,36 g/kg siklamat 

7. Sampel E Pengulangan 1x 

Diketahui : 

Berat kertas whatman (a)     : 0,8048 gram  

Berat kertas saring + Endapan (b)   : 1,9280 gram  

Berat Endapan (b-a)     : 1,1232 

Berat sampel      : 25 gram = 0,025 kg 

Faktor Gravimetri     : 0,8621  

Penyelesaian : 

Kadar Siklamat = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑖𝑙𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚)
𝑥 𝐹𝐺   

          = 
1,1232 𝑔𝑟

0,025 𝑘𝑔
𝑥 0,8621 

          = 38,73 g/kg  

     Artinya dalam 1 kg selai mengandung 38,73 g/kg siklamat 

8. Sampel E pengulangan 2x 

Diketahui : 

Berat kertas whatman (a)    : 0,7958 gram  

Berat kertas saring + Endapan (b)   : 1,9263 gram  

Berat Endapan (b-a)     : 1,1305 

Berat sampel      : 25 gram = 0,025 kg 

Faktor Gravimetri     : 0,8621  

Penyelesaian :  

Kadar Siklamat = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑖𝑙𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚)
𝑥 𝐹𝐺   

          = 
1,1305 𝑔𝑟

0,025 𝑘𝑔
𝑥 0,8621 

          = 38,98 g/kg  

     Artinya dalam 1 kg selai mengandung 38,98 g/kg siklamat 

 



 
 

 

9. Sampel E Pengulangan 3x 

Sampel Diketahui : 

Berat kertas whatman (a)    : 0,7876 gram  

Berat kertas saring + Endapan (b)   : 1,8626 gram  

Beran Endapan (b-a)     : 1,075 

Berat sampel      : 25 gram = 0,025 kg 

Faktor Gravimetri    : : 0,8621  

Penyelesaian : 

Kadar Siklamat = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑖𝑙𝑜𝑔𝑟𝑎𝑚)
𝑥 𝐹𝐺   

          = 
1,075𝑔𝑟

0,025 𝑘𝑔
𝑥 0,8621 

          = 37,07 g/kg  

     Artinya dalam 1 kg selai mengandung 37,07 g/kg siklamat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 6 Dokumentasi Pembelian Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

No Sampel Lokasi 

 

1 

  

 
Pasar Simpang Komarudin 

 

 

2 

  

 
 
Pasar Tempel Rajabasa 
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Pasar Tempel Rajabasa 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 
 
Pasar Simpang Komarudin 



 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Menimbang 25 gram 
siklamat, dimasukkan 
kedalam erlenmeyer 

ditambah dengan aquadest 
1:4 (kontrol positif) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
 

Menimbang 25 gr Barium 
Klorida, dimasukkan 
kedalam erlenmeyer, 

ditambah aquadest sampai 
tanda batas  

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 
 

Menimbang 25 gr Natrium 
Nitrit, dimasukkan kedalam 

erlenmeyer, ditambah 
aquadest sampai tanda batas 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4 

Memipet Asam Klorida 
67,56 mL, dimasukkan 

kedalam labu ukur, 
ditambah aquadest sampai 

tanda batas 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 
 

Menimbang 25 gr sampel A 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar   6 
 

Mengencerkan sampel 
dengan aquadest 100 mL  

1:4 

 

 

 

 

 

Gambar 7 

Memipet 10 mL HCL 10% 
kedalam erlenmeyer  

 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 8 

 
Memipet 10 mL BaCl2 10% 

kedalam erlenmeyer, 
homogenkan dan diamkan 

selama 30 menit 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9 
 

Setelah 30 menit, larutan 
disaring dengan kertas 

whatman no.42 
 
 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 

Filtrat ditambah dengan 10 
mL NaNO2 10% kemudian 
di panaskan diatas hotplate 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11 
 

Hasil filtrat pemanasan 
sampel A (tidak ada endapan 

putih) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12 
 

Hasil filtrat pemanasan 
sampel B (tidak ada 

endapan putih) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13 
 

Hasil filtrat pemanasan 
sampel C (tidak ada endapan 

putih 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14 
 

Hasil filtrat pemanasan 
sampel D (ada endapan 

putih) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 15 
 

Hasil filtrat pemanasan 
sampel E  (ada endapan 

putih) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 16  
 

Hasil filtrat pemanasan 
sampel F (tidak ada endapan 

putih) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 17 
 

Sampel D yang positif 
disaring menggunakan kertas 

whatman no.42 

 
 
Gambar 18 

 
Sampel E yang positif 
disaring menggunakan 
kertas whatman no.42 



 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27  

siklamat sebagai 
pembanding 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 28 

Sampel A 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 29 

Sampel B 

 

 

 

 

 

Gambar 30 

Sampel C 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 31 

Sampel D 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 32 

Sampel E 

  

 

 

 

 

Gambar 33 

Sampel F 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

Hasil Uji Kualitatif dan Kontrol Siklamat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel A 
Ketrerangan : 
1. Pengulangan 1x 
2. Pengulangan 2x 
3. pengulangan 3x 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel B 
Keterangan : 
1. Pengulangan 1x 
2. Pengulangan 2x 
3.Pengulangan 3x 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel C 
Keterangan : 
1. Pengulangan 1x 
2. Pengulangan 2x 
3. Pengulangan 3x 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel D  
Keterangan : 
1. Pengulangan 1x 
2. Pengulangan 2x 
3. Pengulangan 3x  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel E 
Keterangan :  
1. Pengulangan 1x 
2. Pengulangan 2x 
3. Pengulangan 3x 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel F 
Keterangan : 
1. Pengulangan 1x 
2. Pengulangan 2x 
3. Pengulangan 3x 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kontrol Positif dan Negatif 
Keterangan : 
1. Kontrol Negatif 
2. Kontrol Positif 

 
 



 
 

 

Hasil Uji Kuantitatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel D 
Keterangan : 
1. Kontrol Negatif 
2. Sampel Pengulangan 1x 
3. Sampel pengulangan 2x 
4. Sampel pengulangan 3x 
5. Kontrol positif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel E 
Keterangan : 
1. Kontrol Negatif 
2. Sampel Pengulangan 1x 
3. Sampel pengulangan 2x 
4. Sampel pengulangan 3x 
5. Kontrol positif 

 
Hasil Endapan Uji Kuantitatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel D 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sampel E 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
Lampiran 7 Logbook Penelitian  
 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

 



 
 

 

 
Lampiran 8 Kartu Konsultasi 
 

 
 
 
 
 



 
 

 

 

 
 
 
 
 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

Lampiran 9 Hasil Turnitin 
 

 
 
 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 
 
 


